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ABSTRAK 
Latar belakang pemilihan judul ini ialah masih banyak tuturan host dan bintang tamu 
yang mengesampingkan prinsip kerja sama dalam bertutur. Metode yang digunakan adalah 
metode deskriptif dan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data penelitian ini 
adalah teknik simak catat. Teknik simak catat ini dilakukan untuk mentranskripsikan tuturan 
yang terdapat dalam sebuah video acara Ini Talk Show ke dalam bentuk tulisan guna untuk 
memudahkan peneliti dalam melakukan penganalisisan. Adapun data penelitian ini adalah 
maksim prinsip kerja sama pada tuturan host dan bintang tamu dalam acara Ini Talk Show di 
NET TV edisi Januari 2018. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah tuturan host dan 
bintang tamu dalam acara Ini Talk Show di NET TV edisi Januari 2018. Hasil penelitian 
menunjukan Pertama, tuturan host dan bintang tamu dalam acara Ini Talk Show telah 
mematuhi maksim prinsip kerja sama yaitu pematuhan maksim kuantitas, pematuhan maksim 
kualitas, pematuhan maksim relevansi, pematuhan maksim cara. Kedua, terdapat pelanggaran 
maksim prinsip kerja sama pada tuturan host dan bintang tamu dalam acara Ini Talk Show 
yaitu pelanggaran maksim kuantitas, pelanggaran maksim kualitas, pelanggaran maksim 
relevansi, dan pelanggaran maksim cara. Hal ini dapat dibuktikan melalui hasil penelitian 
yang menunjukan terdapat 31 data yang mematuhi maksim prinsip kerja sama dan 27 data 
yang melanggar maksim prinsip kerja sama. Adapun maksim yang paling dominan dipatuhi 
dan dilanggar pada tuturan host dan bintang tamu dalam acara Ini Talk Show terdapat pada 
pematuhan maksim prinsip kerja sama. 
 
PENDAHULUAN 
Manusia merupakan mahluk sosial, dalam melakukan aktivitas sehari-hari manusia tidak 
lepas dari interaksi yang melibatkan percakapan. Percakapan yang berlangsung terdapat dua 
orang atau lebih yang melibatkan penutur dan lawan tutur. Kegiatan komunikasi dalam 
percakapan tersebut tidak lepas dari bahasa sebagai sarana dalam berkomunikasi. Dalam 
suatu interaksi komunikasi, bahasa sering digunakan penutur dan lawan tutur untuk 
menyampaikan argumen sesuai dengan pemikirannya. Agar tidak terjadi kesalahpahaman 
dalam proses penyampaian informasi tersebut maka dalam suatu percakapan diperlukan 
adanya kerja sama antara penutur dan lawan tutur. 
Pentingnya memperhatikan tuturan dalam berkomunikasi akan berdampak pada kualitas 
penggunanya baik pada penutur maupun lawan tutur. Hal ini seharusnya menjadi tolak ukur 
kita, khususnya untuk artis yang memainkan peran di layar kaca televisi untuk lebih teliti 
menggunakan bahasa dalam menyampaikan informasinya. Agar penonton yang ada di studio 
atau di rumah dapat menerima informasi tersebut tanpa merasa ada keganjalan. Keganjalan 
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Setiap tuturan harus memperhatikan prinsip kerja sama. Prinsip kerja sama merupakan 
proses berkomunikasi yang memberikan kontribusi sesuai dengan kebutuhan. Maksim prinsip 
kerja sama meliputi maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim relevansi, dan maksim cara. 
Mengingat terbatasnya waktu maka peneliti membatasi penelitian yaitu mencakup 
pematuhan, pelanggaran, dan maksim yang paling dominan pada tuturan host dan bintang 
tamu dalam acara Ini Talk Show di NET TV edisi Januari 2018. Peneliti pun bermaksud 
untuk meneliti pematuhan dan pelanggaran maksim kerjasama pada tuturan host dan bintang 
tamu dalam acara Ini Talk Show di NET TV serta menemukan maksim kerja sama yang 
paling dominan dipatuhi dan dilanggar pada tuturan host dan bintang tamu pada acara 
tersebut. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan landasan sebagai bahan pembelajaran 
bahasa Indonesia mengenai maksim dalam prinsip kerja sama. Oleh karena itu, khususnya 
untuk peneliti sebagai calon guru dalam menjalankan proses pembelajaran harus diperlukan 
kerja sama antara penutur dan lawan tutur agar proses komunikasi dapat berjalan dengan baik 
tanpa adanya kesalahpamahan.  
Di dalam setiap tuturan pasti terkandung maksim prinsip kerja sama antara penutur dan 
lawan tutur. Seperti maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim relevansi, dan maksim cara. 
Respons positif terhadap proses komunikasi yang dilakukan oleh penutur dan lawan tutur 
menunjukan bahwa hal tersebut telah memenuhi maksim prinsip kerja sama antara penutur 
dan lawan tutur. 
 
KAJIAN TEORI 
Dalam kegiatan sehari-hari ketika penutur dan lawan tutur sedang berkomunikasi 
dalam menyampaikan informasinya kemampuan pemakaian bahasa dalam proses komunikasi 
tersebut sangat diperlukan untuk menghasilkan makna yang sesuai dengan konteks 
pembicaraan. 
Sebagai salah satu kegiatan fungsional manusia dalam berbahasa, pertuturan tidak 
dapat dipisahkan dalam kegiatan berkomunikasi. Tindak tutur selalu digunakan untuk 
menyampaikan gagasan atau pesan untuk berkomunikasi dengan orang-orang disekitarnya. 
Sehingga, banyak para ahli yang mendefinisikan pengertian tindak tutur. 
Tuturan dapat dikatakan sebagai realisasi dari bahasa yang bersifat abstrak. Sesuatu 
yang penutur tuturkan dalam berkomunikasi akan menghasilkan sebuah tindakan di dalamnya 
seperti yang di jelaskan oleh Austin (1962: 98) mengatakan bahwa “Ketika seseorang 
mengatakan sesuatu, maka ia juga melakukan sesuatu”. Searle (dalam Nadar 2009: 12) 
“Mengembangkan hipotesa bahwa pada hakekatnya semua tuturan mengandung arti tindakan, 
dan bukan hanya tuturan yang mempunyai kata kerja performatif”. 
Prinsip kerja sama merupakan upaya dalam suatu pembicaraan baik penutur atau 
lawan tutur dapat menyampaikan suatu wacana yang saling bekerjasama di antara keduanya 
yaitu penutur dan lawan tutur. Upaya untuk mengetahui prinsip kerja sama biasanya sering 
dilakukan suatu penelitian terhadap analisis wacana yang sering dipertuturkan misalnya 
wacana yang berbentuk monolog atau wacana dialog. 
Wacana monolog umumnya memiliki satu partisipan, yakni orang yang berbicara 
hanya satu orang. Misalnya pada pidato, khutbah. Dalam analisis wacana monolog ini 
terdapat perbedaan yang signifikan dengan wacana dialog seperti yang diungkap oleh 
Syamsuddin (2011: 115) “Perbedaan yang menonjol di antaranya menyangkut aspek tatap 
muka (interlocutors), penggalangan pasangan (adjacency pairs), dan kesempatan berbicara 
(turn talkings)” 
Klasifikasi Maksim Prinsip Kerja Sama 
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Maksim yang dibahas dalam penelitian ini hanya maksim yang termasuk ke dalam 
maksim prinsip kerja sama yaitu maksim yang mengharuskan peserta tutur harus saling 
bekerja sama agar terjalin komunikasi yang efektif. Menurut Grice (dalam Nadar, 2009: 24) 
mengatakan bahwa, “Berikanlah kontribusi anda dalam percakapan sesuai dengan kebutuhan, 
pada tingkat di mana percakapan tersebut berlangsung, sesuai dengan maksud dan tujuan di 
mana anda terlibat”. 
Prinsip-prinsip di atas kemudian dituangkan ke dalam prinsip kerja sama oleh Grice 
yang harus ditaati oleh setiap pertuturan yang terdiri atas; makism kuantitas, makism kualitas, 
maksim relevansi, dan maksim cara. Berikut ini setiap maksim di dalam prinsip kerja sama 
akan dijelaskan. 
1. Maksim Kuantitas 
Maksim Kuantitas maksim kuantitas ini menjelaskan bahwa seorang penutur 
diharapkan dapat memberikan informasi yang benar-benar cukup, benar-benar memadai, dan 
berciri seinformatif dan sejelas mungkin (Rahardi 2009: 23). Tuturan yang mengandung 
informasi yang sungguh-sungguh diperlukan mitra tutur, dapat dikatakan memenuhi maksim 
kuantitas dalam Prinsip Kerja Sama Grice. Demikian sebaliknya, apabila tuturan itu 
mengandung informasi yang berlebihan maka dapat dikatakan melanggar  maksim kuantitas. 
2. Maksim Kualitas 
Maksim Kualitas di dalam maksim kualitas, seorang penutur harus dapat mengatakan 
hal yang sebenarnya, hal yang sesuai dengan fakta dan data; kecuali memang tidak tahu 
(Chaer, 2010: 35). Fakta kebahasaan tersebut harus didukung dan didasarkan pada bukti-
bukti yang jelas, konkrit, nyata, dan terukur. Maka sebuah tuturan akan memiliki kualitas 
yang baik apabila tuturan itu sesuai dengan faktanya, tidak mengada-ada. 
3. Maksim Relevansi 
Maksim relevansi di dalam maksim relevansi dinyatakan bahwa agar dapat terjalin 
kerja sama yang sungguh-sungguh baik antara mitra tutur dan lawan tutur dalam praktik 
bertutur sapa yang sesungguhnya masing-masing hendaknya dapat memberikan kontribusi 
yang benar-benar relevan tentang sesuatu yang dipertuturkan itu (Rahardi 2009: 24). Oleh 
sebab itu, dalam maksim relevansi ini penutur dan lawan tutur harus fokus dalam suatu 
persoalan sehingga akan benar-benar memberikan informasi yang relevan. 
4. Maksim Cara 
Maksim cara merupakan prinsip kerja sama yang mengharuskan setiap pertuturan 
dalam aktivitas bertutur sapa yang sebenarnya menyampaikan informasi dengan secara 
langsung, dengan secara jelas, tidak dengan kabur, tidak samar, tidak taksa, dan tidak 
berbelit (Rahardi 2009: 25). Jadi, pada maksim cara ini menekankan penutur dan mitra 
tutur dalam proses komunikasi diperlukan penyampaian informasi yang langsung ke inti. 
Dari beberapa makism prinsip kerja sama di atas yang terdiri dari maksim 
kuantitas, maksim kualitas, maksim relevansi dan maksim cara. Penulis akan melakukan 
sebuah penelitian terhadap pematuhan dan pelanggaran maksim prinsip kerja sama pada 
tuturan host dan bintang tamu dalam acara Ini Talk Show. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode deskriptif 
ini mengambil masalah atau memusatkan masalah-masalah aktual sebagaimana adanya pada 
saat penelitian. Penggunaan metode ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran mengenai 
prinsip kerja sama pada tuturan dalam acara Ini Talk Show. 
Teknik penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis, yaitu apa yang dinyatakan 
oleh sasaran penelitian yang bersangkutan secara tertulis, atau lisan, dan prilaku nyata, yang 
diteliti dan dipelajari adalah objek penelitian yang utuh. Tujuan dari penggunaan teknik 
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analisis ini yaitu meneliti data-data hasil rekaman yang telah ditranskripsikan ke dalam kartu 
data untuk diklasifikasikan dan dianalisis berdasarkan pematuhan prinsip kerja sama dan 
pelanggaran prinsip kerja sama pada acara Ini Talk Show. 
Sumber data yang diambil penulis dalam penelitian ini berupa tuturan host dan bintang 
tamu pada acara Ini Talk Show yang tayang pada tanggal 22 Januari 2018. Terdapat dua 
bintang tamu yang akan penulis jadikan sebagai bahan penelitian yaitu Chika Waode dan 
Sonya Pandarmawan. 
Data yang dikumpulkan pada penelitian ini akan dianalisis berdasarkan pematuhan 
prinsip kerja sama dan pelanggaran prinsip kerja sama. Terdapat empat maksim kerja sama 
yaitu: maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim relevansi, dan maksim cara. 
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah dengan 
menggunakan teknik simak catat. Teknik simak catat merupakan teknik yang digunakan 
untuk mentranskripsikan tuturan yang terdapat pada acara Ini Talk Show ke dalam bentuk 
tulisan tujuannya agar lebih memudahkan penulis dalam melakukan penganalisisan. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik simak dan catat yang ditranskripsikan 
ke dalam bentuk tulisan dalam proses pengumpulan data. Oleh karena itu, instrumen 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kartu data berupa lembar analisis, dan 
tabel rekapitulasi data. 
Teknik pengolahan data dimaksudkan untuk menganalisis data yang terkumpul dalam 
tahap analisis ini memerlukan langkah ketelitian serta kecermatan penulis dalam meneliti 
sebuah pematuhan dan pelanggaran maksim prinsip kerja sama pada tuturan host dan bintang 
tamu.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pengolahan data merupakan tahapan yang paling penting dalam sebuah penelitian. 
Tahapan ini penting dilakukan untuk mendapatkan jawaban yang berhubungan dengan 
rumusan masalah. adapun data yang dianalisis berasal dari tuturan host dan bintang tamu 
dalam acara Ini Talk Show di NET TV edisi Januari 2018. Berikut daftar pembicara yang 
dijadikan data penelitian ini. 
 
Daftar Tuturan yang Dijadikan Data Penelitian 




Chika Cara  
Pengambilan data dilakukan melalui rekaman berupa video yang sebelumnya diunduh 
terlebih dahulu untuk memperoleh tuturan host dan bintang tamu pada acara Ini Talk Show 
tanggal 22 Januari 2018. 
a. Data yang Mematuhi Maksim Prinsip Kerja Sama 
Berdasarkan hasil analisis data maka peneliti menyajikan contoh tuturan host dan bintang 
tamu dalam acara Ini Talk Show yang mematuhi maksim prinsip kerja sama. 
 
Data Dialog yang Mematuhi Maksim Kuantitas 
No/kode 01/D1-2/Pm Kn 
Data Andre : “Hay Sonya” 
Sonya : “Hallo” 
Analisis Pada dialog di atas jawaban Sonya telah mematuhi maksim 
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kuantitas karena telah memberikan respon atau jawaban yang 




b. Data yang melanggar maksim prinsip kerja sama 
Berdasarkan hasil analisis data maka peneliti menyajikan contoh tuturan host dan bintang 
tamu dalam acara Ini Talk Show yang mematuhi maksim prinsip kerja sama. 
Data Dialog yang Melanggar Maksim Kuantitas 
No/Kode 01/D50-51/Pl Kn 
Data Andre : “Nah bicara soal barang yang disimpan, kalian pasti 
punya barang-barang yang ga kepake kan. Biasanya dibuang atau 
dikasih kan keorang atau disimpan aja?” 
Sonya : “Kalo aku sih misalnya baju tapi udah ga kepake tapi 
masih bagus biasanya aku jual sebagai barang free love kaya gitu-
gitu aja sih. Tapi kalo udah ga kepake ya di buang” 
 
Analisis Pada dialog di atas jawaban Sonya telah melanggar maksim 
kuantitas karena jawabannya terlalu berlebihan. Meskipun 
sifatnya untuk memberi penjelasan tetapi jawabannya terlalu 
melebihi kebutuhan informasi yang ditanyakan Andre. 
Sebaiknya, Sonya menjawab di jual dan di buang dengan 
menjawab seperti itu pun sudah pas dan jelas. 
 
Berdasarkan hasil penelitian ini, dalam menganalisis penggunaan maksim prinsip kerja 
sama yang terdiri dari empat maksim yaitu maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim 
relevansi, dan maksim cara pada tuturan host dan bintang tamu dalam acara Ini Talk Show 
yang tayang pada tanggal 22 Januari 2018. Hasil penelitian menunjukan bahwa lebih banyak 
tuturan yang mematuhi maksim prinsip kerja sama. Hal ini sejalan dengan teori Grice (dalam 
Nadar, 2009: 24) yang mengatakan bahwa, “Berikanlah kontribusi anda dalam percakapan 
sesuai dengan kebutuhan pada tingkat di mana percakapan tersebut berlangsung, sesuai 
dengan maksud dan tujuan di mana anda terlibat”. 
Adapun rinciannya yaitu dalam 133 tuturan host dan bintang tamu terdapat 31 data yang 
mematuhi maksim prinsip kerja sama dan 27 data yang melanggar maksim prinsip kerja 
sama. Setelah mengetahui hasil penelitian maka secara garis besar tuturan host dan bintang 
tamu pada acara Ini Talk Show telah mematuhi maksim prinsip kerja sama. 
Pematuhan maksim prinsip kerja sama merupakan suatu pertuturan yang telah memenuhi 
kriteria dalam berkomunikasi sesuai dengan prinsip kerja sama yang ada. Tuturan yang 
mematuhi maksim prinsip kerja sama terdapat empat pematuhan yaitu pematuhan maksim 
kuantitas, pematuhan maksim kualitas, pematuhan maksim relevansi, dan pematuhan maksim 
cara. Pada acara Ini Talk Show terdapat 31 data yang termasuk ke dalam pematuhan maksim 
prinsip kerja sama. Berikut penjelasan mengenai hasil dari pematuhan maksim prinsip kerja 
sama. 
Pematuhan maksim prinsip kerja sama pada tuturan host dan bintang tamu dalam acara 
Ini Talk Show tersebut telah menggunakan maksim prinsip kerja sama dalam setiap 
tuturannya. Pematuhan maksim prinsip kerja sama yang paling dominan ditemukan dalam 
penelitian ini yaitu maksim kuantitas karena jawaban yang dituturkan oleh bintang tamu telah 
memberikan informasi yang sesuai dengan apa yang ditanyakan oleh host baik itu dalam 
kejelasan maupun kebutuhan informasi yang diperlukan oleh host. 
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Pelanggaran maksim prinsip kerja sama merupakan suatu pertuturan yang tidak 
memperhatikan kriteria dalam berkomunikasi. Biasanya pelanggaran maksim prinsip kerja 
sama sering terjadi ketika komunikasi yang berlangsung antara penutur dan lawan tutur 
terdapat keganjalan yang disisipkan sebagai lelucon atau humor. 
Pelanggaran maksim prinsip kerja sama pada acara Ini Talk Show bahwa acara tersebut 
masih ada penutur yang melanggar maksim prinsip kerja sama. Pelanggaran maksim prinsip 
kerja sama yang paling dominan yaitu terdapat pada maksim relevansi. Hal ini sejalan dengan 
Sari Mustavida dalam penelitiannya dengan judul “Prinsip Kerja Sama pada Ini Talk Show di 
NET TV dan Implementasinya terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP” pada tahun 
2013 yang mengungkapkan bahwa “Pelanggaran prinsip kerja sama lebih banyak ditemukan 
daripada penaatan prinsip kerja sama”. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis penggunaan maksim prinsip kerja sama pada 
tuturan host dan bintang tamu dalam acara Ini Talk Show tayang tanggal 22 Januari 2018 
terdapat 133 tuturan dan 58 data yang mematuhi dan melanggar maksim prinsip kerja sama, 
dapat diperoleh tiga simpulan seperti di bawah ini. 
Pertama, pematuhan maksim kerja sama terdapat 31 data yaitu pematuhan maksim 
kuantitas terdapat 16 data dengan persentase 51,61%, pematuhan maksim kualtitas terdapat 6 
data dengan persentase 19,35%, pematuhan maksim relevansi terdapat 3 data dengan 
persentase 0,96%, dan pematuhan maksim cara terdapat 2 data dengan persentase 6,45%. 
Kedua, pelanggaran maksim kerja sama pada acara Ini Talk Show terdapat 27 data yaitu 
pelanggaran maksim kuantitas terdapat 8 data dengan persentase 29,62%, pelanggaran 
maksim kualitas terdapat 3 data dengan persentase 11,11%, pelanggaran maksim relevansi 
terdapat 10 data dengan persentase 37,03%, dan pelanggaran maksim cara terdapat 6 data 
dengan persentase 22,22%. 
Ketiga, maksim prinsip kerja sama yang paling dominan dituturkan dalam acara Ini Talk 
Show tayang pada tanggal 22 Januari 2018, yaitu pada pematuhan maksim kuantitas terdapat 
16 data dengan persentase 51,61%. Artinya, kegiatan host dan bintang tamu pada acara Ini 
Talk Show telah menggunakan maksim prinsip kerja sama sebagai upaya untuk memberikan 
informasi secara jelas. 
Berdasarkan simpulan di atas, peneliti mengemukakan beberapa saran untuk dijadikan 
acuan dalam melakukan penelitian oleh mahasiswa lain tentang prinsip kerja sama dalam 
bertutur antara lain di bawah ini. 
Pertama, mahasiswa yang tertarik untuk melakukan penelitian yang sama hendaknya 
memahami terlebih dulu bahwa pentingnya maksim prinsip kerja sama dalam setiap kegiatan 
bertutur. Dengan demikian, akan menghasilkan suatu penelitian yang memuaskan. 
Kedua, Host merupakan peran utama ketika mengatur acara dalam suatu talk show 
terutama pada host Andre dan Sule yang dikenal sebagai komedian tentunya harus 
memahami prinsip kerja sama dalam berkomunikasi agar komunikasi tersebut berjalan 
dengan lancar. Sehingga tidak ada kesalahpahaman di antara penutur dan lawan tuturnya 
karena acara yang berjalan dengan lancar apabila host dapat membawakan acara tersebut 
dengan baik. 
Ketiga, penonton merupakan seorang yang menikmati suatu acara. Dalam kegiatan ini 
penonton yang di rumah atau di studio harus bijak dalam menyerap informasi yang ada pada 
tayangan-tayangan televisi. Dalam memilih tayangan yang layak untuk ditonton merupakan 
hal penting bagi masyarakat. 
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